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Abstrak

Latar belakang penelitian guru tidak puas dengan rekan kerja atau tim kerja yang ada disekolah. Tujuan
penelitian melihat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, tim kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja guru. Metode penelitian pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh
langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru. Terdapat pengaruh langsung
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja guru. Terdapat pengaruh secara
langsung tim kerja terhadap motivasi kerja guru. Secara langsung terdapat pengaruh tim kerja terhadap
kepuasan kerja guru. Terdapat pengaruh tim kerja secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja guru melalui
motivasi kerja. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru. Kesimpulan penelitian adanya
hubungan langsung dan tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah, tim kerja dan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja guru.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tim Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Guru.

Abstract

The background of the research is that teachers are not satisfied with their co-workers or work teams at
school. The purpose of this research is to see the influence of principals' leadership, work teams, and work
motivation on teacher job satisfaction. The research method used a quantitative approach. The results showed
that there was a direct influence of the principal's leadership on the work motivation of teachers. There is a
direct influence of the principal's leadership on teacher job satisfaction. There is an indirect influence of the
principal’s leadership on job satisfaction through teacher work motivation. There is a direct influence of the
work team on the work motivation of teachers. There is a direct effect of the work team on teacher job
satisfaction. There is an indirect influence of work teams on teacher job satisfaction through work motivation.
There is an effect of work motivation on teacher job satisfaction. The research concludes that there is a direct
and indirect relationship between principals' leadership, work teams, and work motivation on teacher job
satisfaction.

Keywords: Principal Leadership, Team Work, Work Motivation and Teacher Job Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan suatu instansi pendidikan yang membutuhkan seorang pemimpin yang dapat
memberikan perhatian dalam aspek kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru merupakan salah satu tanda
bahwa instansi pendidikan tersebut dikelola dan dipimpin dengan baik sehingga, dapat menunjang
peningkatan kualitas serta mutu pendidikan tersebut. Dengan adanya rasa kepuasan dalam bekerja yang
didapatkan para guru maupun pegawai kependidikan lainnya, diharapkan dapat meningkatkan semangat
seluruh anggota yang ada di dalam lingkup sekolah tersebut untuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya.

Seperti yang banyak diketahui, guru merupakan salah satu komponen yang memiliki peran yang cukup
penting guna berjalannya suatu proses belajar mengajar disekolah. Dalam melaksanakan tugasnya disekolah,
guru tidak terlepas dari peran kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di
lingkungan sekolah tersebut, memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam memimpin, mengatur,
mengawasi, serta mengarahkan para guru dan tenaga kependidikan lainnya. Seperti yang diketahui bahwa
kemajuan ataupun kemunduran yang terjadi pada suatu proses belajar mengajar termasuk peran dan tanggung
jawab dari kepala sekolah.

Sebagai salah satu komponen pendidikan, guru merupakan salah satu bagian penting yang terlibat dan
bersentuhan secara langsung dengan proses pendidikan itu sendiri. Pada hakekatnya, penyelenggaraan dan
keberhasilan proses pendidikan pada semua jenjang dan semua satuan pendidikan ditentutukan oleh faktor
guru, disamping perlunya unsur-unsur penunjang lainnya. Guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak
keberhasilan proses pendidikan di sekolah karena melalui kinerja yang ditampilkannya, akan membawa
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Untuk itu hal-hal yang mempengaruhi
kinerja guru perlu terus dikaji antara lain motivasi kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim sekolah (Hosan, Komardi, & Panjaitan, 2019).

Guru dituntut untuk membawa anak didiknya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan melalui
interaksi belajar-mengajar. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk dapat memiliki kemampuan yang tinggi dalam
melaksanakan tugasnya. Namun, seorang guru tidak hanya dituntut dengan berbagai tugas dan kegiatan yang
berat tanpa harus diperhatikan tentang kesejahteraan baik dalam bidang material ataupun inmaterial.
(Hulmawiyah, Hariani, & Yudiono, 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang peneliti lakukan di dua SMP Negeri yang ada di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat pada saat peneliti melakukan penelitian akhir jenjang Sarjana, dimana ditemukan guru
yang sedikit bercerita bahwa mereka tidak puas dengan kepala sekolah dikarenakan kepala sekolah jarang
membantu para guru untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, guru juga mengeluhkan bahwa
kepala sekolah memiliki rasa empati yang kurang terhadap keluhan-keluhan guru tersebut. Selain itu, dari
hasil wawancara saya terdahulu dengan salah satu guru, terdapat guru yang menyatakan bahwa mereka tidak
puas dengan rekan kerja atau tim kerja yang ada disekolah, dikarenakan tim kerja yang kurang solid, suka
memilih-milih tim kerja serta memiliki minat yang kurang untuk bekerja bersama tim.

Penelitian yang relevan yaitu tentang analisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru dengan
kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel moderasi (survei pada guru pns di smp negeri 1 jumapolo)
yang dilakukan ( DS, Suprayitno, & Sutarno, 2016).

METODE PENELITIAN

Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini digambarkan pada Paradigma penelitian yang ditunjukkan
pada Gambar berikut ini.
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Kepemimpinan

Kepala Sekolah \

Kepuasan
Kerja Guru

Tim Kerja /

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Motivasi Kerja

Untuk dapat menguji ada tidaknya peran atau kontribusi variable X; ( Kepemimpinan), Xz (Tim Kerja),
X3 (Motivasi Kerja) dan Y (Kepuasan Kerja Guru), maka Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Hgq: Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru SMP
Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

2. H,,: Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP
Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

3. Hgs: Terdapat pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kepuasan kerja melalui
Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

4. H,,: Terdapat pengaruh langsung tim kerja terhadap Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

5. Hgs: Terdapat pengaruh langsung tim kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

6. Hge: Terdapat pengaruh tidak langsung tim kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi Kerja Guru
SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

7. Hius: Terdapat pengaruh langsung Motivasi kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji fakta-fakta yang
terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan dalam bentuk angka, dengan analisis secara statistik.
Informasi yang menyangkut variabel dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang ditransfer dalam
bentuk angka-angka kemudian dianalisis (John. W, 2012). Dengan menggunakan metode deskriptif
diharapkan akan memperoleh data yang hasilnya akan diolah dan dianalisis serta akhirnya ditarik sebuah
kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat dapat berlaku bagi seluruh populasi yang menjadi objek penelitian.

Lokasi yang digunakan adalah SMP Negeri se-Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Menurut Wahid
(Putra, 2021), data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian
(analisis/kesimpulan). Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer, yakni data yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari informasi yang telah
diolah oleh pihak lain, seperti segala macam bentuk dokumen. Data primer ini diperoleh melalui hasil angket
kepemimpinan kepala sekolah, tim kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja guru.

Populasi dalam penelitian adalah guru SMP Negeri sebanyak 786 orang. Pemilihan populasi guru SMP
Negeri merupakan objek pokok dalam penelitian ini. Menurut Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian, yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan”. Populasi dalam penelitian ini berjumlah

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 1 Tahun 2022
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1987

882 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tim Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Guru — Chika Shahnaz H, Ekawarna, Eddy Haryanto
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1987

786 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagian dari jumlah populasi guru SMP
Negeri di Tanjung Jabung Barat yang berjumlah 786 orang dari 58 sekolah negeri, sampel yang dipakai dari
berbagai guru dengan jenis kelamin dan umur yang berbeda-beda.

Penggumpulkan data mengunakan angket dan dokumen. Membuat angket pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang kemudian nantinya akan dijawab oleh responden atau sampling. Dokumen disini digunakan
untuk memperoleh data tentang data guru. Penelitian menggunakan SEM untuk melakukan analisis jalur
semua variable. Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik personally administered
questionnaires, yaitu kuesioner disampaikan dan dikumpulkan langsung oleh peneliti. Pada penelitian ini data
diuji dan diukur dengan memakai pendekatan kuantitiatif dengan pendekatan Analisis jalur Partial Least
Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini, karakteristik dari responden dilihat dari jenis kelamin serta usia. Responden dari
penelitian ini berjumlah 197 responden, dimana untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 77 orang, dan untuk
jenis kelamin perempuan berjumlah 120 responden. Untuk usia, yang berusia kurang dari 40 tahun berjumlah
67 responden, usia 40 sampai dengan 50 tahun berjumlah 84 responden dan untuk usia yang lebih dari 50
tahun berjumlah 46 responden.

Untuk melihat kinerja dari masing masing variable penulis mengunakan teknik IPMA analisis. Analisis
matriks kinerja-kepentingan (IPMA) memberikan teknik tambahan bagi peneliti untuk memperkaya Analisis
PLS-SEM, dan dengan demikian memperoleh hasil tambahan (Ringle, C. M & Sarstedt, M, 2016). IPMA
Mengambil kinerja dari setiap konstruksi memperhitungkan dan membedakan efek total model struktural
(dimensi kepentingan). Juga, kinerja rata-rata dari setiap variabel laten menyoroti faktor penentu penting
untuk peningkatan praktik manajemen (Hair, Hult, G. T. M, Ringle, C, & Sarstedt, M., 2017). IPMA
memprioritaskan konstruksi untuk meningkatkan konstruksi target tertentu. IPMA memperoleh efek total dari
hubungan konstruksi lainnya yaitu, variabel Kepemimpinan, Tim Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja
(Ringle, C. M & Sarstedt, M, 2016). Kinerja dari masing-masing variabel dalam penelitian ini ditampilkan
pada tabel 4.17 serta gambar 4.3 berikut ini.

Tabel 1
Pemetaan masing-masing Variabel
Variabel Kinerja LV
Kepemimpinan Kepala Sekolah 54,147
Kepuasan Guru 57,784
Motivasi Kerja 53,859
TIM KERJA 54,181
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Gambar 2. Pemetaan masing-masing Variabel

Pada gambar 2. Pemetaan masing-masing Variabel di atas dapat dijelaskan bahwa Pemetaan masih
dapat dilihat dari angka yang tertera di dalam kolom tersebut di mana dapat dilihat kinerja dari variabel
Motivasi nya masih rendah dibandingkan variabel yang lain, artinya guru belum merasa begitu termotivasi
dengan kondisi yang ada, perlu perbaikan yang artinya juga motivasi mereka harus ditingkatkan dengan peran
pemimpin dan Tim kerja yang dirasa mampu meningkatkan motivasi. Selanjutya, dibandingkan dengan
variabel yang lain di mana kinerja dari kepeimimpinan yaitu sebesar 54% dan variabel tim kerja juga memiliki
kinerja sebesar 54% jadi kinerja dari variabel yang tertinggi yaitu pada variabel Kepuasan Kerja Guru artinya
Guru sudah merasa puas dengan tim kerja dan kepemimpinan yang ada mampu memberikan mereka motivasi
dan juga menigkatkan kepuasan mereka sehingga ada perasaan cinta terhadap pekerjaannya sehingga variabel
ini cukup baik. Kemudian juga, terdapat variabel yang perlu ditingkatkan yaitu, variabel motivasi tentunnya
dengan penggunaan IPMA yang dapat memberikan kita informasi untuk memetakan mana variabel yang perlu
ditingkatkan.

Hipotesis pertama menguji Apakah Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05
hipotesis pertama diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Kepemimpinan Kepala sekolah memiliki
pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,350 (35,0%).

Hipotesis kedua menguji Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kepuasan
Kerja Guru. Secara P Values positif artinya terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis
Kedua diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Kepemimpinan berpengruh terhadap Kepuasan kerja
dengan Original Sample sebesar 0,730 (73,0%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Suwar, dengan judul “Hubungan
Persepsi Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: a. Ada hubungan positif antara persepsi guru terhadap kepemimpinan
kepala sekolah dengan motivasi kerja guru r = 0,742. Sedangkan F = 100,189 dan p = 0,000. b. Ada hubungan
yang positif antara persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru
diperoleh r = 0,524 dan F = 31,024 dan p = 0,000.

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 1 Tahun 2022
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1987

884 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tim Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Guru — Chika Shahnaz H, Ekawarna, Eddy Haryanto
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1987

Hipotesis ketiga menguji Apakah terdapat pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi Kerja Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Ketiga diterima. Hal tersebut membuktikan
bahwa Terdapat pengaruh siginfikan dengan Original Sample sebesar 0,023 (2,3 %).

Hipotesis keempat menguji Apakah terdapat pengaruh langsung Tim Kerja terhadap Motivasi Kerja
Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahawa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah
0,05 hipotesis Keempat diterima. Hal tersebut membuktikan pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,401
(40,1%).

Hipotesis kelima menguji apakah terdapat pengaruh langsung Tim Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05
hipotesis Kelima diterima. Hal tersebut membuktikan pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,13,9
(13,9%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Saragih, 2011) yang
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung tim kerja dengan kepuasan kerja guru, semakin baik tim
kerja maka semakin baik juga kepuasan kerja guru. Kepuasan Kerja guru tergantung dengan kondisi
lingkungan tempat kerja terutama rekan kerja yang nyaman. Menurut (Ginting, 2019) Kerja tim berpengaruh
langsung terhadap kepuasan kerja guru, semakin baik kerjasama tim semakin tinggi kepuasan kerja guru.

Hipotesis keenam menguji Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Tim Kerja terhadap Kepuasan
Kerja melalui Motivasi Kerja Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan.
Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Keenam diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa pengaruh
siginfikan dengan Original Sample sebesar 0,027 (2,7 %).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi tentang pengaruh iklim
organisasi dan motivasi mengajar terhadap kinerja guru SMK, SMK, MA Muhamadiyah di Kabupaten Kudus,
diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh variabel iklim organisasi (X1) dan variabel motivasi mengajar (X2)
terhadap kinerja profesional guru (Y) sebesar 0,73 atau 73,0%. Angka ini menunjukan bahwa kinerja guru (Y)
secara bersama-sama (simultan) dipengaruhi oleh variabel iklim organisasi (X1) dan variabel motivasi
mengajar (X2) sebesar 73,0%.

Hipotesis ketujuh menguji Apakah terdapat pengaruh langsung Motivasi terhadap Kepuasan Kerja
Guru. Secara P Values positif artinya terdapat pengaruh langsung Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Guru
SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Ketujuh diterima. Hal tersebut membuktikan
pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,066 (6,6%).

Hal ini sejalan dengan penelitian Titin Eka Ardiana judul tesis Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap
Kinerja Guru Akuntansi SMK di Kota Ponorogo. Penelitian memakai metode survei, teknik pengumpulan
data memakai angket yang selanjutnya dianalisis memakai regresi sederhana dan regresi berganda dengan
dibantu SPSS Versi 20. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh positif
terhadap kinerja guru akuntansi dengan kontribusi sebesar 80,6%, selebihnya 19,4% ditentukan oleh faktor
lain diluar penelitian.

Keterbatasan temuan dan makna penelitian terhadap perkembangan keilmuan yaitu secara operasional,
fokus penelitian ini dibatasi dalam empat variabel penelitian yakni kepempinan kepala sekolah, tim kerja,
motivasi kerja, dan kepuasan kerja guru smp negeri di kabupaten tanjung jabung barat.

KESIMPULAN

Dalam Penelitian ini terdapat variabel bebas yang terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah X1, Tim
Kerja X2, Motivasi kerja guru X3, dan variabel Kepuasan Kerja Y. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan yaitu Terdapat pengaruh langsung
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kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Ini
berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang baik terhadap motivasi kerja guru,
semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Terdapat pengaruh
langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Ini berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang baik terhadap kepuasan kerja
guru, semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja guru.
Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja melalui
motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan
yang baik dengan memotivasi kerja guru secara tidak langsung akan menimbulkan serta meningkatkan
kepuasan kerja bagi guru. Terdapat pengaruh secara langsung tim kerja terhadap motivasi kerja guru SMPN di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam bekerja sesama rekan
mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Secara langsung terdapat
pengaruh tim kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini
diartikan, semakin baik tim kerja maka semakin baik juga kepuasan kerja guru. Kepuasan Kerja guru
tergantung dengan kondisi lingkungan tempat kerja terutama rekan kerja yang nyaman. Terdapat pengaruh tim
kerja secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja guru melalui motivasi kerja guru SMP Negeri di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini diartikan bahwa, tim kerja melalui motivasi kerja guru secara tidak
langsung dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini diartikan bahwa motivasi dapat meningkatkan
kepuasan kerja guru.
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